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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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IMPLEMENTASI STRATEGI HIJAHIWA PADA MATERI
PENGUKURAN WAKTU, JARAK DAN KECEPATAN
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V SDN RANCAILAT

Kuswanto", Agus Sumantri?, Jamhari, Helti Lygia Mampouw??
DSDN Rancailat Kec. Cikande, Kab. Serang, Banten
YProgram Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
9Pusat Studi Pendidikan Sains, Teknologi dan Matematika (e-SisTeM),
Universitas Kristen Satya Wacana, JL. Diponegoro 52-60 Salatiga
email: helti. nampouw@staff.uksw.edu

Abstrak

Di dalam matematika, pengukuran waktu dan jarak serta menghitung kecepatan termasuk
topik pengukuran yang menghubungan dua besaran. Makalah ini dibuat dengan tujuan mend-
eskripsikan implementasi strategi hijahiwa pada pembelajaran tentang waktu, jarak dan kecepa-
tan untuk meningkatkan hasil belajar termasuk perubahan sikap pada kelas V SDN Rancailat.
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk penelitian tindakan kelas dengan subjek 55 orang. Strategi
hijahiwa mengombinasikan aktivitas pengumpulan data di luar kelas dan penyelesaian masalah
menggunakan langkah Polya. Diperoleh ketuntasan belajar siswa siklus ke-1 tentang waktu dan
jarak adalah 74,5% dan siklus ke-2 tentang kecepatan adalah 95,4%. Aspek sikap yang baik juga
telah berkembang, kerjasama meningkat 15%, disiplin meningkat 9% dan tanggungjawab menin-
gkat 15%. Implementasi strategi hijahiwa berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci:strategi hijahiwa, jarak, waktu, kecepatan,langkah Polya

Pendahuluan

Pembelajaran matematika realistik me-
mandang matematika sebagai kegiatan manu-
sia (Suryanto, 2011). Matematika bunkanlah
sekedar alat bantu. Di dalam kehidupan ma-
nusia, banyak tantangan hidup yang muncul
yang perlu diupayakan cara mengatasinya.
Usaha-usaha dilakukan untuk menghadapi
tantangan hidup ini telah mendorong manu-
sia menemukan jalan untuk kehidupan yang
lebih baik. Cara-cara yang ditempuh telah
mendorong pemahaman matematika berkem-
bang karena ada kebutuhan untuk menggu-
nakannya.

Pembelajaran matematika di sekolah me-
nempatkan siswa sebagai pembangun penge-
tahuannya sendiri. Artinya, melalui pengala-
man belajar siswa aktif membangun sendiri
pengetahuannya.

Kondisi ini tidak terlihat pada siswa
kelas V SDN Rancailat kecamatan Cikande
kabupaten Serang, Banten. Siswa kesulitan
dalam belajar matematika. Hasil belajarnya
pun masih rendah.

Pengalaman mengajar dari tahun ke ta-
hun menunjukkan bahwa materi jarak, waktu
dan kecepatan sulit dipahami siswa. Banyak
ditemukan kurangnya pemahaman konsep
siswa. Soal cerita tentang jarak, waktu dan ke-
cepatan sulit diselesaikan siswa. Siswa kurang
bersemangat dan tidak fokus dalam belajar
adalah contoh faktor yang menyebabkan hasil
belajarnya rendah. Di sisi lain, guru menggu-
nakan pembelajaran yang kurang bervariasi.
Pembelajaran umumnya dalam bentuk cera-
mah, kurang memanfaatkan media dan con-
toh-contoh dalam kehidupan sehari-hari turut
berperan dalam kesulitan siswa belajar.

Berdasarkan hal-hal yang dipaparkan
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diatas, diupayakan cara untuk memperbaiki
proses belajar mengajar agar memberikan
hasil belajar yang lebih baik. Dikembangkan
strategi belajar hijahiwa atau hitung jarak hi-
tung waktu. Strategi ini mengutamakan pen-
galaman langsung oleh siswa ketika belajar.

Strategi hijahiwa adalah strategi belajar
yang dimulai dengan siswa mengalami sendi-
ri bergerak (berjalan atau berlari) pada selang
waktu tertentu dan memeriksa waktu ketika
menempuh jarak tertentu. Pengalaman lang-
sung diperoleh siswa secara individu yang
terorganisasi dalam kelompok 6-7 orang.
Alat-alat yang dibutuhkan terutama meteran
dan stopwatch. Selanjutnya siswa belajar me-
nyelesaikan masalah terkait kecepatan meng-
gunakan langkah Polya. Polya menyatakan
bahwa solusi soal pemecahan masalah terdiri
dari langkah-langkah: memahami masalah
(see), merencanakan penyelesaian (plan), me-
nyelesaikan masalah sesuai rencana (do), dan
melakukan pengecekan kembali terhadap
semua langkah yang telah dikerjakan (check)
(Polya, 1971;Arista dan Mampouw, 2009).

Altun (Akgun,et.al., 2012) menekankan
pentingnya pemecahan masalah dalam pem-
belajaran matematika dengan tujuan: (i) mem-
buat siswa belajar pengetahuan matematika
dan keterampilan yang dibutuhkan oleh ke-
hidupan nyata pada umumnya, (ii) mengajar
siswa bagaimana memecahkan masalah, dan
(iif) membuat siswa belajar cara berpikir yang
berhubungan dengan situasi dalam pendeka-
tan pemecahan masalah.

Berdasarkan paparan di atas maka pe-
nelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar dan perubahan sikap siswa kelas
V SDN Rancailat pada pokok bahasan jarak,
waktu dan kecepatan menggunakan strategi
hijahiwa. Sikap yang dikembangkan adalah
kerjasama, disiplin dan tanggungjawab.

Metode Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini di-
lakukan di kelas V SD N Rancailat, kecama-
tan Cikande kabupaten Serang propinsi Ban-
ten. Kelas ini terdiri dari 36 laki-laki dan 14
perempuan.PTK ini dilaksanakan karena ter-
dapat kesulitan siswa mencapai KKM pada
pembelajaran matematika.

PTK yang digunakan adalah model Kem-
mis dan McTaggart yang terdiri dari 4 lang-
kah penting yakni rencana, tindakan, obser-
vasi dan refleksi (Hopkins, 2011). Setiap siklus

PTK terdiri dari keempat langkah tersebut dan
siklus selanjutnya selalu mendapat masukan
dari hasil refleksi siklus sebelumnya.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus.
Siklus PTK berhasil apabila: (1) ketuntasan be-
lajar individu telah mencapai minimal 70, (2)
jika terdapat minimal 70% siswa telah tuntas
belajar dan (3) kemampuan bekerjasama, disi-
plin dan tanggungjawab menjadi lebih baik

Pada tahap perencanaan ditetapkan
cakupan materi, dirumuskan indikator ke-
berhasilan belajar siswa, dirancang kebutu-
han alat dan LKS, serta disusun alat evaluasi
berupa tes dan non tes. Selanjutnya didisain
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan
mengikuti standar proses sesuai Permendik-
nas No.41 tahun 2007. Selama melaksanakan
perencanaan, peneliti didampingi oleh expert
dari perguruan tinggi.

Tahap tindakan adalah tahap implemen-
tasi skenario pembelajaran di kelas. Intervensi
yang dilakukan pada PTK ini adalah strategi
hijahiwa. Strategi ini menggabungkan aktivi-
tas mengumpulkan data tentang jarak dan
waktu, menghitung kecepatanserta pemeca-
han masalah tentang kecepatan, waktu dan ja-
rak yang diselesaikan menggunakan langkah
Polya. Pembelajaran diawali dengan diskusi
kelas, kerja dalam kelompok 6-7 orang dan
diakhiri dengan unjuk kerja individu.

Observasi dilaksanakan selamapembela-
jaran berlangsung. Selain guru yang menga-
jar, observasi juga dilakukan oleh beberapa
rekan guru. Observasi meliputi hasil belajar,
kerjasama, disiplin dan tanggungjawab siswa
selama pelaksanaan pembelajaran di luar
maupun di dalam kelas.

Tahap refleksi dilaksanakan pada akhir
siklus. Hasil-hasil observasi baik aspek penge-
tahuan, keaktifan dan sikap didiskusikan un-
tuk digunakan sebagai masukan pada rencana
tindakan selanjutnya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi kondisi awal

Pengalaman mengajar dari tahun ke ta-
hun menunjukkan materi jarak, waktu dan ke-
cepatan tidak mudah dipahami siswa. Siswa
kurang bersemangat dan tidak fokus dalam
belajar adalah contohpenyebab hasil belajar
yang rendah. Di sisi lain, pembelajaran um-
umnya dalam bentuk ceramah, kurang me-
manfaatkan media dan kurang contoh-contoh
dalam kehidupan sehari-hari turut mencip-
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takan kesulitan siswa belajar. Pada saat ini
kelas V SDN Rancailat yang tergolong kelas
besar karena berisi 55 siswa turut menambah
permasalahan dalam pencapaian tujuan-tu-
juan pembelajaran.

Berangkat dari kondisi ini, guru berusaha
untuk melibatkan siswa lebih banyak dalam
aktivitas belajarnya. Siswa dapat terjun lang-
sung mengumpulkan data secara kelompok.
Di dalam kelompok mereka belajar bekerjasa-
ma, disiplin dan bertanggungjawab. Strategi
pembelajaran pada materi jarak, wakrtu dan
kecepatan yang sikembangkan adalah strateg
hijahiwa.

Materi jarak, waktu dan kecepatan ada-
lah salah satu materi yang berorientasi pada
nisbah dua besaran. Kemampuan yang di-
harapkan tercantum pada standar kom-
petensi yakni menggunakan pengukuran
waktu, sudut, jarak, dan kecepatan dalam pe-
mecahan masalah. Dengan strategi hijahiwa
kompetensi dasar yang ingin dicapai adalah
mengenal satuan jarak dan kecepatan dan me-
nyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
waktu, jarak, dan kecepatan.

2. Pelaksanaan Siklus ke-1

Siklus ke-1 dilaksanakan pada minggu
ke-2 bulan Oktober 2015 dengan pokok ba-
hasan tentang pengukuran jarak dan waktu.
Agar siswa leluasa dalam beraktivitas, pen-
gukuran jarak dan waktu didisain dilakukan
secara berkelompok dan berlangsung di luar
kelas. Output kegiatan ini adalah setiap siswa
memiliki data tentang jarak yang ditempuh
pada selang waktu tertentu dan waktu yang
dibutuhkan untuk menempuh jarak tertentu.
Pelaksanaan kegiatan ini dipandu Lembar
Kerja Siswa (LKS) dan memerlukan alat-alat
utama seperti stopwatch dan meteran.

Gambar 1. Alat-alat yang digunakan

a. Perencanaan
Pada tahap ini guru menyiapkan ske-
nario pembelajaran pengukuran jarak dan

waktu, merancang pertanyaan, menyiapkan
alat-alat yang akan digunakan sebanyak kel-
ompok siswa, menyiapkan LKS dan lembar
observasi. Persiapan ini dirancang bersama
oleh kelompok guru dengan bimbingan expert
dari perguruan tinggi.

b. Pelaksanaan pembelajaran

Kegiatan diawali dengan salam, presensi
dan motivasi. Siswa sejumlah 53 orang dibagi
ke dalam 9 kelompok di mana setiap kelom-
pok memiliki yel-yel yang diperdengarkan
untuk menjaga semanagat belajar. Apersepsi
dilaksanakan dengan mengingat kembali ten-
tang ukuran waktu dan ukuran jarak. Pertan-
yaan-pertanyaan pancingan, misalnya: “apa
yang kamu gunakan untuk mengukur pan-
jang?” , “apa yang kamu gunakan untuk men-
gukur waktu?”.

Membuka bahasan tentang waktu dan ja-
rak, siswa diajak meninjau kembali bagaima-
na mereka tiba di sekolah dari rumah masing-
masing. Guru memimpin tanya-jawab dengan
penekanan pada jarak dan waktu yang ber-
beda-beda antar satu dengan lain siswa. Ke-
mudian siswa diinformasikan tentang tujuan
pembelajaran yang akan dicapai yaitu men-
gukur jarak dan waktu.

Setiap kelompok mendapat stopwatch
dan meteran. Meskipun kegiatan berlangsung
secara kelompok namun setiap siswa diminta
mengisi LKS secara individu. Untuk kelancar-
an kegiatan ini, siswa dibekali dengan aturan
berkegiatan dan cara menggunakan alat-alat
dengan benar.

Gambar 2. Aktivitas belajar di luar kelas: (a) di
halaman sekolah, (b) di teras sekolah

Selama kegiatan siswa berlangsung, guru
berkeliling memantau aktivitas siswa. Guru
memberikan konsultasi bagi kelompok yang
mengalami masalah dalam mengumpulkan
data. Pada akhir pembelajaran, guru memasti-
kan setiap siswa sudah memiliki data tentang
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jarak dan kecepatan.
c. Observasi

Pengamatan dilakukan pada proses pem-
belajaran meliputisikap siswa dan hasil bela-
jar tertulis oleh siswa. Rekapitulasi hasil-hasil
observasi diberikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Hasil observasi sikap kategori baik.

Sikap yang Hasil kategori baik
dikembangkan ]1.1mlah Persentase
Siswa (%)
Kerjasama 27 51
Disiplin 27 51
Tanggungjawab |25 47

Tabel 1 menunjukkan banyaknya siswa
kategori baik pada sikap-sikap kerjasama, di-
siplin dan tanggung jawab. Sikap baik dalam
bekerjasama dicapai oleh 51% siswa. Disiplin
yang baik berhasil dicapai oleh 51% siswa se-
dangkan tanggung jawab yang baik berhasil
dicapai 47% siswa. Dari jumlah absolut, terda-
pat 26 siswa yang tidak disiplin. Hal ini cukup
mengganggu jalannya aktivitas.

Tabel 2. Hasil evaluasi tertulis

Perolehan |Jumlah |Persentase | Akumulasi
Nilai siswa (%) (%)

100 14 27,5 27,5

80 24 47 74,5

60 8 15,7 90,3

40 6 7,8 98

20 1 2 100

Jumlah 53 100%

Hasil evaluasi atas kinerja mengukur ja-
rak dan waktu menunjukkan bahwa siswa
tuntas telah mencapai 74,5%. Artinya bahwa
secara kelas pembelajaran telah tuntas namun
secara individu terdapat 15 siswa yang belum
tuntas.

b

Gambar 3. LKS yang sudah terisi: (a) menentu-
kan jarak, (b) menentukan waktu

d. Refleksi
Hasil refleksi atas keunggulan dan kele-
mahan pada siklus ke-1 sebagai berikut:
Keunggulan

* Telah berkembang sikap kerjasama,
disiplin dan tanggung jawab. Bekerja
secara kelompok sesuai ketentuan
yang diarahkan guru telah mendor-
ong siswa bersikap positif dalam
mencapai hasil yang ditentukan.

* Pembelajaran telah mencapai ketun-
tasan di mana siswa berhasil meng-
umpulkan data secara individu. Keg-
iatan pembelajaran selanjutnya dapat
dilanjutkan sesuai sekuens materi.

* Pembelajaran berlangsung seperti
yang direncanakan. Pembelajaran
berpusat pada siswa, mengutamakan
aktivitas siswa dan guru berperan se-
bagai fasilitator. Pembelajaran di luar
kelas berlangsung dalam suasana
yang menyenangkan.

* Penggunaan alat-alat telah memoti-
vasi siswa menemukan data dengan
benar. Demonstrasi penggunaannya
oleh beberapa siswa yang ditunjuk
guru mampu menarik minat siswa
lainnya untuk menggunakan alat-alat
tersebut.

* Langkah Polya sudah dapat diperke-
nalkan pada soal yang sangat seder-
hana.

Kelemahan

* Beberapa siswa kurang memperha-
tikan penjelasan guru menyebabkan
aktivitas di luar kelas membutuhkan
waktu lebih lama.

* Sebagian besar siswa belum baik
pada ketiga aspek sikap.

* Aktivitas di luar kelas sulit dikendali-
kan. Salah satu penyebab adalah ban-
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yaknya siswa. Guru agak kewalahan
dalam memonitor kemajuan siswa.

o

Gambar 4. Refleksi bersama dilaku-
kan oleh tim guru dan didampingi
tim ahli

Hasil refleksi ini merekomendasikan
bahwa pembelajaran telah berlangsung den-
gan cara bervariasi dan hal ini membuat siswa
terkesan. Meskipun materi relatif mudah na-
mun siswa mendapat pengalaman langsung
dalam mengukur jarak dan waktu. Pada
siklus ke-1 ini, KKM telah tercapai sehingga
pembelajaran selanjutnya adalah materi beri-
kutnya, yakni menghitung kecepatan. Penge-
nalan langkah Polya dapat dilanjutkan pada
masalah yang lebih kompleks. Untuk pembe-
lajaran selanjutnya, aspek sikap perlu menda-
pat perhatian.

3. Deskripsi siklus ke-2

Siklus ke-2 dilaksanakan pada min-
ggu kedua November 2015 dengan materi
menghitung kecepatan dengan mengguna-
kan langkah Polya. Pembelajaran sepebuhnya
berlangsung di dalam kelas. Data tentang ja-
rak dan waktu yang berhasil terkumpul pada
siklus sebelumnya digunakan pada siklus ini.
Indikator keberhasilan pembelajaran siklus
ke-2 adalah menghitung kecepatan dan me-
nyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
kecepatan.

LEMBAR KERJA S5ISWA No.3 Nama Siswa:

Ria berjalan selama 10 menit. Jarak yang ditempuh adalah 50 meter. Berapa
kecepatan Ria berjalan?

Langkah 1. Diketahui:

Memahami
Masalah

Ditanya:

Langkah 2.
Membuat
rencana
penyelesaian

Langkah 3.
Melaksanakan
rencana
penyelesaian

Penyelesaian:

Langkah 4.
Memeriksa
kembali

Kesimpulan

Gambar 5. LKS menghitung kecepatan
dengan lagkah Polya

a. Perencanaan

Pada tahap ini guru menyiapkan skenario
pembelajaran tentang kecepatan, merancang
pertanyaan dan soal-soal, menyiapkan LKS
bercirikan pemecahan masalah menurut lang-
kah Polya dan lembar observasi. Persiapan ini
dirancang bersama oleh kelompok guru den-
gan bimbingan expert dari perguruan tinggi.
b. Pelaksanaan pembelajaran

Pertanyaan pembuka untuk memancing
diskusi adalah “berapa lama perjalanan dari
rumah ke sekolah?” dan tanya-jawab diarah-
kan untuk menghitung kecepatan. Hasil yang
diperoleh pada siklus sebelumnya digunakan
untuk membahas cara menghitung kecepatan.
Untuk membangun intuisi tentang perbedaan
kecepatan, diajukan pertanyaan “Hari Senin,
Ria berjalan kaki selama 10 menit dari rumah
ke sekolah. Hari Selasa, Ria berjalan kaki sela-
ma 20 menit dari rumah ke sekolah. Bagaima-
na kecepatan Ria berjalan kaki?”. Sebagian
besar siswa mampu memberikan jawaban
“Dalam waktu 10 menit Ria harus berjalan
lebih cepat jika dibandingkan dengan waktu
20 menit”.

Langkah Polya diperkenalkan melalui
bahasan sebuah contoh yang dibahas ber-
sama. Selanjutnya siswa secara berkelompok
menyelesaikan masalah menggunakan lang-
kah Polya. Hasil kelompok dipresentasikan.
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Gambar 6. Presentasi kelompok

Selama presentasi kelompok, ditinjau ke-
mungkinan jika ada salah satu besaran yang
tidak diketahui. Misalnya menghitung jarak
tempih jika diketahui waktu tempuh dan ke-
cepatannya atau menghitung waktu tempuh
jika diketahui kecepatan dan jarak tempubh.

c. Observasi

Pengamatan dilakukan terhadap proses
pembelajaran, keaktifan siswa dan hasil tes
siswa.

Tabel 3. Hasil observasi sikap kategori baik.

: Hasil kategori baik
Sikap yang
dikembangkan Jumlah Persentase
Siswa (%)
Kerjasama 36 65
Disiplin 33 60
Tanggungjawab |34 62

Tabel 3 menunjukkan hasil-hasil as-
pek sikap yang dikembangkan. Dibanding-
kan dengan siklus sebelumnya pada Tabel 1,
siswa yang dapat bekerja sama dengan baik
telah meningkat 15%, siswa yang mampu di-
siplin dengan baik sudah meningkat 9% dan
siswa yang memiliki sikap baik dalam tang-
gungjawab telah meningkat 15%. Pencapaian
ini dapat diartikan bahwa terdapat perbaikan
dalam bekerjasama, disiplin dan tanggung-
jawab menuju ke arah yang lebih baik.

Tabel 4. Hasil tes tertulis

Perolehan |Jumlah |Persentas |Akumulasi
Nilai siswa (%) (%)
100 17 30,9 30,9
85-<100 |21 38,2 69,1
70 -84 14 25,5 94,5
55 - 69 2 3,6 98,2

40 - 54 1 1,8 100
Jumlah 55 100

Tabel 4 menunjukkan hasil belajar siswa
pada materi kecepatan telah mengalami ke-
tuntasan. Terdapat 94,5% memiliki nilai
sekurang-kurangnya 70. Dilihat dari jumlah
siswa, 52 dari 55 siswa telah mencapai ketun-
tasan individu. Dibandingkan dengan hasil
siklus ke-1 pada Tabel 2, siswa yang tuntas
pada siklus ke-2 mengalami peningkatan
sebesar 20%.

d. Refleksi

Berdasarkan pembelajaran yang terlaksa-
na, capaian siswa dan hasil observasi dirang-
kum refleksi sebagai berikut:

1) Keunggulan

Ditemukan keunggulan pada pelaksan-

aan pembelajaran siklus ke-1 sebagai berikut:

* Sikap kerjasama, disiplin dan tang-
gung jawab telah berhasil menjadi
lebih baik.

e KKM telah tercapai. Siswa dapat
mengikuti prosedur pada langkah
Polya.

* Pemanfaatan waktu pembelajaran
oleh guru telah baik dan penguasaan
kelas telah lebih baik.

* Pembelajaran berlangsung dalam
suasana aktif dan menyenangkan.

2) Kelemahan

Kelemahan yang ditemukan pada siklus

ke-2 adalah masih terdapatnya siswa yang
kurang memperhatikan penjelasan guru dan
kurang aktif dalam diskusi kelompok sehing-
ga pencapaian KKM tidak dapat sempurna.

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus
ke-2 ini dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas telah berhasil karena ketun-
tasan materi baik tentang pengukuran waktu
dan jarak maupun menghitung kecepatan te-
lah tercapai. Proses belajar telah berlangsung
dalam suasana yang menyenangkan dan
penggunaan langkah Polya dapat diterima
siswa.

Penutup

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh
dapat disimpulkan bahwa strategi hijahiwa
telah berhasil membantu siswa belajar tentang
jarak, waktu dan kccepatan. Aktivitas di luar
ruangan dan diskusi di dalam ruangan berha-
sil terlaknsana dala suasana yang menyenang-
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kan. Ketuntasan belajar siswa tentang jarak
dan waktu mencapai 74,5 % dan ketuntasan
belakar kecepatan mencapai 95,54%. Aspek
sikap juga telah berkembang di mana terjadi
peningkatan pencapaian hasil yang baik dari
siklus ke-1 ke siklus ke-2. Aspek kerjasama
meningkat 15%, aspek disiplin meningkat 9%
dan aspek tanggungjawab meningkat 15%.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dicapai maka variasi pembelajaran dengan
melaksanakan pembelajaran di luar kelas
dan melibatkan siswa secara langsung dalam
mengumpulkan data baik untuk dilaksana-
kan. Untuk pemecahan masalah, disarankan
untuk langkah Polya karena terbukti penggu-
naannya pada pemedcahan masalah terkait
kecepatan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa baik aspek pengetahuan maupun aspek
sikap.
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